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ABSTRAK 

Annisa Rahmi Arif  NIM 1052020004, Pengembangan Modul Digital 
Berbasis Kebudayaan Aceh dalam Pembelajaran 
Terintegrasi 

Pembimbing 1. Chery Julida Panjaitan, M.Pd.     
2. Rika Restela, M.Pd. 

 

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi yang semakin canggih  
maka kebutuhan akan media pembelajaran berbasis digital juga semakin 
dibutuhkan. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk memiliki kemampuan dasar 
dalam merancang dan mengemas pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 
digital guna mengikuti perkembangan zaman sekaligus menciptakan pengalaman 
baru dalam proses pembelajaran. Pengembangan bahan ajar berbasis digital tidak 
hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga menjadi tantangan bagi guru untuk 
beradaptasi dengan perkembangan zaman. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan modul digital berbasis kebudayaan Aceh dalam pembelajaran 
terintegrasi yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran digital yang efektif 
dan menarik di sekolah. Penelitian ini menggunakan metode Research and 
Development (R&D) dengan model pengembangan PPE yang terdiri dari tiga 
tahap yaitu: (1) Planning (perencanaan); (2) Production (produksi); (3) 
Evaluation (evaluasi). Subjek penelitian ditujukan untuk kelas V-a MIN 4 Langsa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan media dapat dilihat dari hasil 
rata-rata validasi dari ketiga validator. Validasi ahli materi 87% (Sangat Layak), 
validasi ahli media 87,3% (Sangat Layak), validasi ahli Bahasa 81% (Sangat 
Layak). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul digital berbasis 
kebudayaan Aceh dalam pembelajaran terintegrasi yang dikembangkan layak 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran bagi siswa kelas V-a MIN 4 Langsa. 

Kata kunci: Pengembangan model PPE, Modul Digital, Kebudayaan Aceh, 
Pembelajaran    Terintegrasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dinamika kehidupan di era Society 5.0 membawa perubahan mendasar 

dalam cara masyarakat berinteraksi dengan teknologi dan lingkungannya. 

Kehidupan di era Society 5.0 mencakup perkembangan revolusi industri keempat 

yang fokus pada berbagai aspek kehidupan, salah satunya pada aspek pendidikan. 

Aspek pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang ikut terdampak 

akibat adanya perkembangan teknologi. 

Era Society 5.0 berdampak signifikan terhadap penyelenggaraan 

pendidikan di Indonesia. Perkembangan teknologi pada era Socitey 5.0 ini 

menghadirkan peluang dan tantangan tersendiri bagi pendidik disetiap satuan 

pendidikan. Sebagai pendidik di era masyarakat 5.0, pendidik dituntut untuk 

memiliki keterampilan dibidang teknologi digital dan berfikir kreatif untuk 

menyesuaikan perkembangan zaman.  

Bidang pendidikan juga harus meningkatkan kompentensi intruksional, 

dimana pendidik dituntut untuk dapat memanfaatkan teknologi dalam 

mengembangkan dan mendesain media pembelajaran untuk pendukung dalam 

proses belajar mengajar di kelas.1 Tantangan yang dihadapi pendidik dalam 

mengintegrasikan perkembangan teknologi didunia pendidikan semakin kompleks 

                                                           
1 Gede Cris Smaramanik Dwiqi, I Gde Wawan Sudatha, and Adrianus I Wayan Ilia Yuda 

Sukmana, ‘Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Mata Pelajaran IPA Untuk Siswa 
SD Kelas V’, Jurnal Edutech Undiksha, 8.2 (2020), 33 <https://doi.org/10.23887/jeu.v8i2.28934>. 
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dengan adanya kebutuhan untuk menciptakan media pembelajaran yang interaktif, 

inovatif dan menarik bagi peserta didik yang berada dizaman era digital.  

Salah satu penggunaan teknologi digital dalam dunia pendidikan yaitu 

media pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran ini merupakan suatu 

kesempatan bagi pendidik untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

dalam menjawab tantangan zaman untuk mencoba mendesain sendiri media 

pembelajaran dengan memanfaatkan perkembangan teknologi. Hal tersebut dapat 

menghadirkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 

membosankan, mudah dipahami, serta interaktif sehingga materi pembelajaran 

yang disampaikan pendidik akan mudah diserap dan dipahami oleh peserta didik.2  

Media pembelajaran menjadi hal yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, karena media sebagai alat yang mempermudah berjalannya proses 

belajar mengajar dikelas. Media pembelajaran merupakan alat komunikasi pada 

saat kegiatan belajar mengajar yang digunakan oleh guru dan siswa, mulai dari 

buku sampai penggunaan perangkat elektronik dikelas.3 Beberapa contoh media 

pembelajaran yang sering digunakan oleh tenaga pendidik yaitu seperti media 

cetak, media visual, media audio, media audio visual, dan media interaktif seperti 

modul digital.  

                                                           
2 Ketut Sepdyana Kartini and I Nyoman Tri Anindia Putra, ‘Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Android Terhadap Hasil Belajar Siswa’, Jurnal Redoks : Jurnal 
Pendidikan Kimia Dan Ilmu Kimia, 3.2 (2020), 8–12 <https://doi.org/10.33627/re.v3i2.417>. 

3 Ina Magdalena and others, ‘Analisis Penggunaan Jenis-Jenis Media Pembelajaran Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di SD Negeri Bunder III’, BINTANG : Jurnal Pendidikan Dan 
Sains, 3.2 (2021), 377–86 <https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang>. 
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Modul elektronik atau modul digital merupakan salah satu bentuk bahan 

belajar mandiri  yang disusun  secara sistematis yang ditampilkan dalam format  

digital, di dalamnya terdapat audio, animasi atau lain sebagainya yang mendukung 

kegiatan belajar.4 Modul digital biasanya terdiri dari aplikasi edukatif, simulasi, 

permainan pendidikan dan perangkat lunak pembelajaran. Modul digital 

memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar dan 

memperoleh pengalaman langsung dalam menjelajahi konsep-konsep.  

Modul digital berbasis kebudayaan lokal merupakan  salah satu modul 

digital yang dapat dikembangnkan. Modul digital ini berisi tentang penjelasan 

nilai-nilai budaya. Dengan dikembangkanya modul tersebut peserta didik mampu 

mengetahui kebudayaan daerah setempat sehingga dapat melestarikan kebudayaan 

tersebut dalam bentuk pembelajaran. Modul digital berbasis kebudayaan  

khususnya kebudayaan lokal dapat menjadi media yang efektif untuk 

memperkenalkan dan mengajarkan nilai-nilai budaya serta pendidikan karakter 

seperti yang terdapat pada mata pelajaran pendidikan Pancasila. 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang fokus 

pada pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar Negara 

Indonesia. Tujuannya adalah untuk membentuk karakter dan sikap kebangsaan 

yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Mata pelajaran ini juga bertujuan untuk 

menanamkan rasa cinta tanah air dan tanggung jawab sebagai warga negara yang 

baik.  

                                                           
4 Aktsa Sharikha Hasanudin, Kurniati, and Mita Septiani, ‘Karakteristik Modul Digital 

Berbasis Interactive Flipbook Pada Mata Kuliah Evaluasi Program Untuk Mendorong 
Pembelajaran Self Integrated Di Perguruan Tinggi’, Prosiding Teknologi Pendidikan, 1 (2) (2022), 
1–7 <https://pkm.uika-bogor.ac.id/index.php/PTP/article/view/1295>. 
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Relevansi pengintegrasian nilai-nilai kebudayaan lokal dalam 

pembelajaran pendidikan Pancasila adalah cara untuk menjadikan pembelajaran 

lebih terkait dengan realitas budaya dan sosial masyarakat. Nilai-nilai kebudayaan 

lokal mencakup norma-norma, etika, dan tradisi yang telah menjadi bagian 

integral dari kehidupan masyarakat setempat. Pengenalan nilai-nilai kebudayaan 

lokal melalui pembelajaran pendidikan Pancasila, dapat dikenalkan dengan nilai-

nilai kebudayaan lokal. Melibatkan sikap saling menghormati, gotong royong, 

keadilan, dan aspek-aspek kebudayaan lainnya. Memberikan peluang bagi siswa 

untuk lebih memahami dan menghargai keragaman budaya di sekitarnya. Harus 

diakui dan diterima sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pembelajaran.5  

Dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila pembentukan karakter juga 

bisa didapatkan dari nilai-nilai kebudayaan lokal khususnya kebudayaan setempat. 

Seperti kebudayaan Aceh. Kebudayaan Aceh merupakan warisan budaya 

Indonesia, yang memiliki kekayaan dan keunikan. Kebudayaan Aceh harus 

diwariskan kepada generasi penerus Bangsa yaitu yang meliputi tradisi, seni, adat 

istiadat dan kearifan lokal. Namun seiring dengan perkembangan zaman dan arus 

globalisasi yang pesat, muncul kekhawatiran bahwa generasi penerus bangsa 

semakin terasing dan lupa terhadap kebudayaan yang dimiliki oleh Bangsa dan 

Negaranya, khususnya budaya lokal yang ada di daerahnya. Hal tersebut 

diakibatkan karena minimnya media pembelajaran, kurang tersedia bahan ajar 

berbasis teknologi digital dan kurangnya bahan ajar berbasis budaya lokal 

                                                           
5 Anif Istianah, ‘PENDIDIKAN’, 24.1 (2024), 31–40. 
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setempat khususnya kebudayaan Aceh yang berdampak pada minimnya 

pengetahuan peserta didik tentang kebudayaan lokal, khususnya kebudayaan 

Aceh.  

Kebudayaan lokal setempat khususnya kebudayaan Aceh terdiri dari 

banyak jenis seperti tarian, musik serta adat istiadat. Salah satu kebudayaan Aceh 

yang mengandung nilai-nilai Pancasila dan pembentukan karakter yang 

terintegrasi dengan pembelajaran Pendidikan Pancasila yaitu Tari Tarek Pukat. 

Tari tarek pukat adalah salah satu tarian tradisional dari daerah Aceh yang 

menggambarkan aktivitas masyarakat Aceh dalam membuat pukat atau jaring 

yang digunakan untuk menangkap ikan dilaut. Tarian ini tidak hanya semata 

sebagai hiburan saja, tetapi juga memiliki makna yang mendalam. Guna 

mengajarkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan dan pembentukan karakter.6  

Modul digital berbasis kebudayaan Aceh yang terintegrasi dalam 

pembelajaran pendidikan Pancasila. ini dikembangkan menggunakan model 

pengembangan R&D (Research and Development) dengan metode PPE 

(Planning, Production, Evaluation) yang dikembangkan oleh Richey dan Klein. 

Richey dan Klein menyatakan “The focus of research and development design can 

be on front-end analysis planning, production and evaluation (PPE)”.7 

Pengembangan model PPE dilandasi oleh teori konstruktivisme dan teori 

                                                           
6 dan Liza Fidiawati Fitriani, Riza Oktariana, ‘Tarek Pukat, Ekspresi Mayarakat Aceh 

TAREK PUKAT ACEH: FORM OF LIFE OF THE COASTAL ACEH COMMUNITY’S LIFE 
AND ITS INHERITANCE AT TK NEGERI 5 BANDA ACEH’, Journal of Education Science 
(JES), 9.1 (2023) <https://jurnal.uui.ac.id/index.php/jes/article/view/3056>. 

7 Putri Nabilah, Warneri, and Husni Syahrudin, ‘Pengembangan Media Kartu Uno Dalam 
Pembelajaran Ekonomi’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 9.10 (2020), 1–8 
<https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/43109>. 
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kognitivisme yang lebih mengutamakan pada proses dalam memperoleh 

pengetahuan dan masalah-masalah di sekitar sebagai sumber belajar siswa.8  

Modul digital berbasis kebudayaan Aceh yang terintegrasi dalam 

pembelajaran pendidikan Pancasila ini dikembangkan menggunakan aplikasi 

Canva dan Heyzine. Canva adalah alat desain grafis yang memudahkan 

pembuatan materi visual. Aplikasi canva dapat digunakan untuk membuat elemen 

desain seperti poster, infografis, dan presentasi. Canva memiliki template desain, 

warna, font, serta dapat menyematkan gambar atau media lainnya yang dapat 

digunakan untuk memperjelas materi dalam modul.9  Heyzine adalah alat untuk 

membuat flipbook digital yang interaktif. Ini berguna untuk menyajikan modul 

dalam format yang menarik dan mudah di akses secara online. Heyzine menjadi 

platform untuk mengubah file PDF yang dibuat canva menjadi flipbook digital 

yang dapat digunakan secara gratis.10  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dan mengembangkan modul digital berbasis kebudayaan Aceh yang 

terintegrasi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, sehingga peneliti 

mengambil judul “Pengembangan Modul Digital Berbasis Kebudayaan Aceh 

Dalam Pembelajaran Terintegrasi”. 

 

                                                           
8 Rumiyati Rumiyati, Indrawati Indrawati, and Yushardi Yushardi, ‘Model PPE 

(Pembimbingan, Presentasi, Evaluasi) Untuk Remedi Miskonsepsi IPA Siswa SMP’, Jurnal 
Pembelajaran Dan Pendidikan Sains, 2.1 (2017), 49–56. 

9 Siti Kholisah, Abd Qohar, and Hery Susanto, ‘Pengembangan E-Modul Interaktif 
Berbasis Android Pada Materi Persamaan Garis Lurus’, JIPMat, 9.1 (2024), 103–15 
<https://doi.org/10.26877/jipmat.v9i1.454>. 

10 Siti Kholisah, Qohar, and Hery Susanto. 
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B. Identifiikasi Masalah 

1. Kurangnya materi pembelajaran berbasis kebudayaan lokal setempat di 

sekolah. 

2. Minimnya penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran yang 

terintegrasi dengan kebudayaan lokal. 

3. Kebutuhan akan media pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan interaktif. 

4. Kurangnya modul ajar yang terintegrasi dalam kebudayaan Aceh. 

5. Tantangan dalam melestarikan kebudayaan lokal di era globalisasi. 

6. Penanaman nilai-nilai Pancasila dan pembentukan karakter yang 

terintegrasi dengan kebudayaan lokal. 

Identifikasi masalah ini menjadi langkah awal dalam mencari solusi yang 

efektif untuk membantu pendidik mengatasi tantangan dalam beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi di dunia pendidikan serta menemukan  jawaban 

berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran masa kini. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, masalah yang 

muncul masih sangat luas, maka dari itu perlu dilakukan pembatasan masalah. 

Pembatasan masalah ini  dilakukan karena keterbatasan  kemampuan peneliti, 

waktu, biaya dan kesempatan yang ada. 

1. Penelitian ini akan dilaksanakan di MIN 4 Kota Langsa dengan melibatkan  

seluruh peserta didik kelas V-a. 

2. Penelitian ini dibatasi pada pemanfaatan teknologi dalam mendesain dan 

mengembangkan media pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan interaktif 
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berupa modul digital. Sehingga penelitian ini nantinya difokuskan dalam 

mengembangkan media pembelajaran interaktif berbentuk modul digital 

berbasis kebudayaan aceh pada pembelajaran terintegrasi kelas V semester 

ganjil 

3. Pengembangan modul digital ini menggabungkan dua mata pelajaran yang 

saling terintegrasi yaitu mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan 

materi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan, dan pelajaran Seni Budaya 

dengan materi seni tari. 

 
D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan modul digital berbasis kebudayaan Aceh dalam 

pembelajaran terintegrasi di MIN 4 Kota Langsa? 

2. Bagaimana kelayakan penggunaan modul digital berbasis kebudayaan 

Aceh dalam pembelajaran terintegrasi di MIN 4 Kota Langsa? 

 
E. Tujuan Pengembangan 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan modul digital berbasis 

kebudayaan Aceh dalam pembelajaran terintegrasi di MIN 4 Kota Langsa. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan penggunaan modul digital 

berbasis kebudayaan Aceh dalam pembelajaran terintegrasi di MIN 4 Kota 

Langsa. 
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F. Spesifikasi produk yang dikembangkan 

Produk yang akan dikembangkan ialah modul digital berbasis kebudayaan 

Aceh dalam pembelajaran terintegrasi, pengembangan produk ini memiliki 

spesifikasi sebagai berikut : 

1. Produk yang dikembangkan berupa modul digital berbasis kebudayaan 

Aceh dalam pembelajaran terintegrasi. 

2. Produk berbentuk modul digital berupa flipbook. 

3. Produk bersifat interaktif, dimana modul digital ini didesain dengan 

semenarik mungkin menggunakan aplikasi Canva dan Heyzine dengan 

tambahan animasi - animasi menarik.  

4. Produk ini dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang 

dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi. 

 
G. Manfaat Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi yang positif bagi pengembangan modul digital, 

khususnya terkait dengan kebudayaan Aceh dalam pembelajaran terintegrasi, yang 

diharapkan mampu membangkitkan rasa ingin tahu dan memicu ketertarikan 

peserta didik untuk memhami pembelajaran yang disampaikan pendidik serta 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi peserta didik 

Membantu peserta didik meningkatkan pengetahuan dan pengalaman 

belajar yang interaktif untuk mencapai penguasaan materi. Modul tersebut juga 

sebagai bahan ajar untuk memotivasi belajar peserta didik dalam meningkatkan 

minat dan kreatifitas  peserta didik. 

b. Bagi pendidik 

Pengembangan modul ini juga bermanfaat untuk pendidik dalam 

menyesuaikan perkembangan teknologi dengan pendidikan, dan juga bermanfaat 

untuk meningkatkan kreativitas mendesain dan membuat modul digital yang 

menarik. 

c. Bagi peneliti 

Sebagai penambah pengetahuan, pengalaman dan kreativitas baru dalam 

mengembangkan modul digital yang menarik serta dapat dijadikan sebagai 

landasan untuk mengembangkan suatu pembelajaran yang lebih baik lagi bagi 

peneliti sebelumnya. 

 
H. Definisi Operasional 

1. Modul Digital 

Modul digital merupakan alternatif dari bahan ajar yang menarik karena 

bukan materi dan gambar saja yang dapat dimuat, tetapi juga audio dan video 

yang sesuai dengan materi pembelajaran. Selain itu, modul digital memungkinkan 
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peserta didik mengatur waktu belajarnya secara efektif. 11 Salah satu bentuk 

modul digital berbasis tekologi yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 

adalah modul digital berbasis interactive flipbook. Shoffa berpendapat bahwa 

interaktif pada umumnya adalah lebih kepada penggunaan multimedia dan 

layanan digital untuk menumbuhkan respon pengguna dengan menyuguhkan 

konten audio, konten visual maupun audiovisual.12  

2. Pembelajaran Terintegrasi 

Pembelajaran terintegrasi adalah pendekatan pendidikan yang 

menggabungkan beberapa disiplin ilmu atau mata pelajaran ke dalam satu 

pengalaman belajar yang holistik. Tujuan utamanya adalah untuk  menciptakan 

koneksi antara konsep-konsep dari berbagai bidang studi sehingga peserta didik 

dapat memahami dan menerapkan pengetahuan mereka secara lebih luas dan 

kontekstual.13 

3. Kebudayaan Lokal Tari Tarek Pukat 

Tari Tarek Pukat merupakan salah satu dari sekian banyak kebudayaan 

lokal yang dimiliki oleh Bangsa Indonesia. Tarian ini adalah bentuk kesenian yang 

merupakan wujud kebudayaan hasil olah ide ataupun gagasan masyarakat pesisir 

Aceh. Tarek Pukat sebagai gambaran aktivitas masyarakat pesisir yang memiliki 

rasa keindahan (estetika) yang ditimbulkan dari gerak, syair dan musik. Setiap 

                                                           
11 Ibnu Muttaqin, Isma Widiaty, and Nenden Rani Rinekasari, ‘Development of a Digital 

Module Based on Self-Determined Learning in Basic Knowledge Subjects of Social Work at 
SMKN 15 Bandung’, FamilyEdu: Journal of Family Welfare Educatio, 6.1 (2020), 47–57 
<https://ejournal.upi.edu/index.php/familyedu/article/view/25841/pdf>. 

12 Hasanudin, Kurniati, and Septiani. 
13 Lukman Hakim, ‘Integrated Learning Dalam Perspektif Pendidikan Islam’, AT-TURAS: 

Jurnal Studi Keislaman, 4.2 (2018), 227–55 <https://doi.org/10.33650/at-turas.v4i2.334>. 
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komponen terdapat kearifan lokal yang memiliki makna, isi pesan tentang norma-

norma sosial, nilai-nilai budaya dan sebagai wujud kebudayaan yang mengatur 

sosial dalam menata aktivitas kehidupan sosial masyarakatnya.14  

4. Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang membangun paradigma 

baru dalam diri peserta didik untuk memahami dan mengamalkan nilai nilai 

Pancasila, merespon persoalan aktual bangsa, serta menerapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan seharii-hari.15 Pendidikan Pancasila merupakan 

pendidikan ideologi Bangsa Indonesia yang bertujuan untuk membentuk warga 

negara yang baik, memahami hak dan kewajiban kewarganegaraan, cinta tanah 

air, serta berjiwa nasional Indonesia. Pengajaran dapat dilakukan kepada anak 

sekolah mulai dari tingkatan SD.16  

 

 

 

 

                                                           
14 Dennik Febriana, Dhiyan Septa Wihara, and Poniran Yudho Leksono, ‘Budaya Tarek 

Pukat Dalam Manajemen Strategi Kepemimpinan Masyarakat Pesisir’, 2023, 1–10 
<http://repository.unpkediri.ac.id/10647/>. 

15 Sely Ayu Lestari, ‘Pengaruh Mata Kuliah Pendidikan Pancasila Dan Pendidikan 
Kewarganegaraan Terhadap Sikap Ideologi Mahasiswa’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Pancasila Dan 
Kewarganegaraangaraan, 6.2 (2021), 445–54 <http://journal2.um.ac.id/index.php/jppk>. 

16 S M Akhyar and D A Dewi, ‘Pengajaran Pendidikan Pancasila Di Sekolah Dasar Guna 
Mempertahankan Ideologi Pancasila Di Era Globalisasi’, Jurnal Kewarganegaraan, 6.1 (2022), 
1541–46 
<http://journal.upy.ac.id/index.php/pkn/article/view/2772%0Ahttps://journal.upy.ac.id/index.php/p
kn/article/view/2772/pdf>. 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan 

1. Pengembangan Modul Digital Berbasis Kebudayaan Aceh dalam 

Pembelajaran Terintegrasi 

Pada penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah media 

pembelajaran digital berupa modul digital berbasis kebudayaan Aceh dalam 

pembelajaran terintegrasi berbentuk flipbook yang berjudul “Pancasila dalam 

Kehidupan dan Kebudayaanku (Kebudayaan Lokal Tari Tarek Pukat” untuk siswa 

kelas V MIN 4 Kota Langsa yang telah divalidasi oleh beberapa ahli, dilakukan 

perbaikan, dan telah diujicobakan. Modul digital ini berupa media pembelajaran 

yang dimodifikasi dari buku cetak menjadi buku digital di desain dengan penuh 

warna yang menjadikan media ini sangat menarik minat peserta didik dalam 

belajar. 

Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model PPE 

yang terdiri dari tiga fase yaitu : (1) Planning; (2) Production; (3) Evaluation. 

Semua fase melibatkan proses evaluasi dan revisi. Berdasarkan penelitian 

pengembangan yang dilakukan, hasil penelitian sebagai berikut : 

a. Planning (Perencanaan) 

Tahap pertama dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 

tahap planning atau perencanaan pembuatan produk, mulai dari melakukan 

analisis kebutuhan, analisis materi dan analisis karakteristik peserta didik. 
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Hasil analisis ini menjadi acuan peneliti dalam melakukan pengembangan 

media pembelajaran. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi 

masalah atau kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran. Untuk 

memperoleh informasi tersebut, peneliti melakukan observasi di kelas. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, tampak beberapa guru ada yang 

mulai menerapkan sistem pembelajaran digital dengan beberapa aplikasi 

seperti Power Point, Canva, dan Youtube.  

Peneliti juga mengidentifikasi bahwa ketersediaan sarana dan 

prasarana di sekolah tersebut belum terlalu mendukung dan memadai. 

Kondisi jaringan internet di lingkungan sekolah juga belum disediakan 

akses Wifi di ruang kelas.  Maka dari itu pembelajaran menggunakan 

media digital tidak selalu diterapkan setiap hari. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru wali kelas V-a, pada tahun lalu ada pihak yang 

menawarkan aplikasi atau buku digital berbayar dan ada beberapa guru 

yang sudah mempraktekkannya, namun aplikasi tersebut tidak lama 

digunakan oleh pihak guru dikarenakan adanya berbagai kendala. Salah 

satunya yaitu dikarenakan kendala seperti sarana dan prasarana yang 

belum terlalu mendukung dan memadai serta media pembelajaran yang 

berbayar.  

Terlihat jelas bahwa implementasi pembelajaran digital di sekolah 

tersebut belum optimal dimana guru belum menerapkan  pembelajaran 

digital setiap hari disebabkan oleh berbagai kendala salah satunya yaitu 

sarana serta prasarana yang belum terlalu mendukung dan memadai. Hal 
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ini menimbulkan beberapa permasalahan yang signifikan. Oleh sebab itu, 

mengemas media pembelajaran dalam format digital menjadi sebuah 

tantangan sekaligus untuk menciptakan pengalaman baru bagi pendidik 

dalam membuat media pembelajaran digital serta memberikan pengalaman 

dalam proses pembelajaran yang berbeda dan lebih menyenangkan bagi 

siswa. Dengan cara ini, media yang dikembangkan dapat dimanfaatkan 

tidak hanya sebagai alat pembelajaran mandiri tetapi juga sebagai bantuan 

dalam proses pembelajaran dikelas. 

Analisis materi dilakukan peneliti dengan menentukan materi 

pembelajaran berdasarkan dengan Capaian Pembelajaran (CP) kurikulum 

merdeka sehingga media pembelajaran dapat dirancang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Berdasarkan observasi yang sudah peneliti lakukan, 

ditemukan bahwa pada kelas V-a di MIN 4 Kota Langsa sudah 

menerapkan kurikulum merdeka sebagai acuan pembelajarannya. Maka 

dari itu peneliti memilih mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan 

materi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan dan pelajaran Seni Budaya 

dengan materi seni tari yaitu tari Tarek Pukat yang dikemas sebagai konten 

materi dalam modul digital. 

Capaian pembelajaran pada fase C mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila yaitu pada elemen Pancasila. Pada fase ini peserta didik mampu 

mengidentifikasi dan menyajikan makna nilai-nilai Pancasila sebagai 

pandangan hidup berbangsa dan bernegara. Tujuan pembelajaran pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila yaitu peserta didik dapat 
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membiasakan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sebagai 

ideologi, nilai dan pandangan hidup. Materi pembelajaran pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila ini membahas tentang nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan. Pada materi ini peserta didik mengenal nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan seperti gotong royong, semangat, dan 

kerjasama. 

Capaian pembelajaran mata pelajaran Seni Budaya pada materi 

Seni Tari yaitu terdapat pada elemen mengamati (experiencing). Pada 

akhir fase ini, peserta didik mampu mengamati berbagai bentuk tari tradisi 

yang dapat digunakan untuk mengekspresikan diri. Tujuan pembelajaran 

pada mata pelajaran ini yaitu peserta didik mampu menganalisis sejarah, 

gerakan, serta makna dari sebuah tarian tradisional khususnya tarian 

tradisional setempat.  

Kemudian dilakukan analisis karakteristik peserta didik, ini 

merupakan hal yang sangat penting dalam mengembangkan media 

pembelajaran. Dengan menganalisis karakteristik peserta didik, maka akan 

dapat mengembangkan media yang sesuai dengan minat siswa dan tahap 

perkembangannya. Dalam pemelitian ini, peneliti mengidentifikasi bahwa 

dalam proses pembelajaran peserta didik sangat antusias dan termotivasi 

dalam belajar saat menggunakan media pembelajaran digital. Sehingga 

dirasa cocok untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis digital. 
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b. Production (Produksi) 

Pada tahap kedua dari model pengembangan PPE, yaitu tahap 

production atau produksi, peneliti mulai merancang dan membuat modul 

digital yang akan dikembangkan. Ada 3 tahap yang dilakukan pada tahap 

produksi ini diantaranya : 

1. Pemilihan aplikasi pendukung pembuatan modul digital 

Dalam penyusunan modul digital, peneliti memerlukan beberapa 

aplikasi pendukung untuk pembuatan produk. Adapun aplikasi yang 

digunakan adalah:  

1) Canva  

Aplikasi canva ini digunakan untuk merancang, menyusun, dan 

mengedit modul digital yang lengkap dan menarik. Dengan fitur-fitur yang 

disediakan, Canva membantu mempermudah proses pembuatan dan 

pengeditan media pembelajaran modul digital dari awal hingga akhir. 

2) Heyzine  

Perangkat lunak utama yang digunakan oleh peneliti untuk membuat 

modul digital yang menarik serta efektif. Di dalamnya terdapat berbagai 

fitur interaktif seperti penambahan multimedia (video, audio, animasi) dan 

efek transisi halaman untuk menghasilkan bahan ajar dalam bentuk 

flipbook yang lebih menarik dan meningkatkan keterlibatan serta motivasi 

belajar peserta didik. 
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2. Pembuatan modul digital 

Pembuatan modul digital menggunakan aplikasi Canva dimulai dengan 

membuat desain halaman cover, daftar isi, kata pengantar, panduan 

penggunaan, deskripsi modul, capaian pembelajaran, materi pembelajaran, 

latihan soal, video pembelajaran, dan penutup. Pembahasan disajikan 

dengan cara yang menarik, menggunakan perpaduan warna yang 

bervariasi untuk menghindari tampilan yang monoton. 

Poin utama dari pengembangan ini adalah bahwa media yang 

dikembangkan berupa modul digital berbentuk flipbook. Tujuan dari 

media ini untuk meningkatkan minat peserta didik dalam mempelajari 

materi tentang nilai-nilai- Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dan nilai-

nilai Pancasila yang terkandung dalam tari Tarek Pukat. Berikut ini adalah 

tahapan proses pembuatan modul digital : 

1) Halaman pembuka (Opening) 

Opening bertujuan untuk membuat bahan ajar menjadi lebih menarik 

dengan menyajikan halaman cover, daftar isi, kata pengantar, panduan 

penggunaan , deskripsi modul, dan CP. Semua elemen ini dirancang 

dengan tampilan warna yang menarik, animasi, jenis, huruf, dan efek suara 

lembaran buku untuk meningkatkan semangat dan keterlibatan pengguna 

modul digital. Berikut hasil tampilan halaman pembuka pada modul digital 

: 
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Pada halaman cover diberikan ilustrasi gambar bendera merah putih 

dan gambar burung garuda. Kemudian terdapat ilustrasi gambar rumah 

adat Aceh, serta gambar ilustrasi penari tari Tarek Pukat dengan tambahan 

tampilan awan, burung, dan rumput yang menambah kesan indah (estetik) 

pada tampilan desain cover. Gambar ilustrasi  yang dipilih tentu sangat 

berkaitan dengan konten materi yang dimuat dalam modul digital yaitu 

“Pancasila dalam Kehidupan dan Kebudayaanku (Kebudayaan Lokal Tari 

Tarek Pukat)”. 

 

Gambar 3.1 Halaman Cover 

Halaman daftar isi dilengkapi dengan latar yang menggambarkan 

daftar isi, ini merupakan bagian awal modul yang penting. Di dalamnya, 

tercantum semua topik yang ada dalam modul beserta nomor halamannya. 
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Tujuannya adalah agar peserta didik bisa dengan mudah menemukan 

bagian yang ingin mereka pelajari. Halaman kata pengantar berisi 

sambutan penulis, tujuan modul, dan ucapan terima kasih. Penulisannya 

mengacu pada prinsip komunikasi efektif untuk menarik minat belajar 

siswa. Cara penyusunan seperti ini mengikuti panduan pembuatan modul 

yang baik untuk membantu proses belajar peserta didik.  

 

Gambar 3.2 Daftar Isi dan Kata Pengantar 

Modul digital ini dirancang untuk membantu peserta didik belajar 

sendiri tentang nilai-nilai Pancasila dan kebudayaan lokal tari Tarek Pukat. 

Di dalamnya terdapat langkah-langkah dan kegiatan yang bisa diikuti oleh 

peserta didik. Agar peserta didik bisa menggunakan modul digital dengan 

mudah, disediakan petunjuk peggunaan. Petunjuk ini berisi rangkaian 

langkah yang jelas untuk membantu peserta didik dalam menggunakan 

modul digital secara maksimal. Dengan cara ini, peserta didik bisa belajar 
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materi tentang nilai-nilai Pancasila dan kebudayaan lokal tari Tarek Pukat 

secara mandiri dan terstruktur. Pada halaman selanjutnya terdapat 

pendahuluan yang berisi deskripsi modul. Deskripsi modul berisi 

penjelasan atau informasi mengenai materi yang dimuat dalam modul. 

Tidak hanya itu deskripsi modul ini juga berisi tentang tujuan dari 

pembuatan modul digital ini.  

 

Gambar 3.3 Panduan Penggunaan dan Deskripsi Modul 

Pada halaman capaian pembelajaran menyajikan daftar kemampuan 

yang diharapkan dapat dikuasai oleh peserta didik. Disusun berdasarkan 

kurikulum merdeka pada capaian pembelajaran mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Seni Budaya. Halaman ini dirangcang sesuai teori 

pendidikan untuk memberikan arah yang jelas bagi proses pembelajaran. 
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Gambar 3.4 Capaian Pembelajaran 

2) Tampilan materi  

Tampilan materi pada modul digital ini mencakup pemaparan yang 

terstruktur secara sistematis, meliputi informasi, penjelasan dan ilustrasi 

yang relevan untuk memudahkan pemahaman peseta didik yang dibuat 

dalam 4 chapter, terdapat rangkuman materi dan soal latihan pada tiap 

chapter. Yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik membaca 

rangkuman materi dan menjawab soal latihan. Kemudian juga terdapat 

video pembelajaran. Materi yang diajarkan dibuat berdasarkan capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan sebelumnya. 
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Gambar 3.5 Tampilan Materi Chapter 1 
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Gambar 3.6 Tampilan Materi Chapter 2 
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Gambar 3.6 Tampilan Materi Chapter 3 
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Gambar 3.7 Tampilan Materi Chapter 4 

Video pembelajaran disertakan dalam modul digital ini untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Video ini menampilkan gerakan tari Tarek Pukat. 

Penggunaan video sejalan dengan pendapat Anggraeni et,all yang menyatakan 

bahwa kombinasi gambar bergerak dan suara dapat meningkatkan pemahaman 

siswa.58  Dalam video ini peserta didik dapat melihat ragam gerakan yang terdapat 

dalam tarian Tarek Pukat. Penambahan video ini bertujuan untuk membuat 

pembelajaran lebih interaktif dan membantu peserta didik memahami konsep-

konsep yang mungkin sulit dijelaskan hanya melalui teks dan gambar. 

 

 

                                                           
58 Sri Wulan Anggraeni and others, ‘Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif 

Berbasis Video Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar [Development of Video-
Based Interactive Learning Multimedia to Increase Learning Interest of Elementary School 
Students]’, Jurnal Basicedu, 5.6 (2021), 5313–27. 
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Gambar 3.8 Tampilan Video Tari Tarek Pukat 

3. Pembuatan instrumen penilaian 

Instrumen penilaian untuk media pembelajaran ini menggunakan 

angket kelayakan produk. Angket ini dirancang untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber, termasuk ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru, 

dan peserta didik. 
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c. Evaluation (Evaluasi) 

Setelah melewati tahap pengembangan, Langkah berikutnya adalah 

tahap evaluasi . Tahap evaluasi ini bertujuan untuk menguji kevalidan dan 

kelayakan produk yang telah dikembangkan melalui beberapa tahapan. 

Berikut beberapa tahapan evaluasi produk yaitu: 

1. Deskripsi Hasil Validasi Kelayakan Media 

Media pembelajaran modul digital dinilai menggunakan angket 

validasi oleh para ahli. Penilaian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

kelayakan media yang dikembangkan. Setelah media dikembangkan dan 

diuji kelayakannya, hasilnya dideskripsikan sebagai berikut : 

1) Deskripsi Hasil Validasi Materi  

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan materi dalam 

media pembelajaran modul digital. Validasi ahli materi bertujuan untuk 

memastikan bahwa materi yang digunakan sesuai dengan indikator yang 

telah ditentukan, serta untuk mendapatkan saran dan masukan untuk 

penyempurnaan media pembelajaran. Peneliti meminta penilaian materi 

modul digital dari satu orang ahli materi yaitu, Ibu Febriyantika 

Wulandari, M.Pd.. Adapun hasil validasi dari ahli materi tahap 1 dan tahap 

2 dapat ditunjukkan pada lampiran 1 dan 2. Berikut hasil validasi ahli 

materi tahap 1 dan 2 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

 



95 
 

 
 

Tabel 4.1. Hasil Validasi Produk Dari Ahli Materi Tahap 1 

Kriteria Skor Skor 

Maks 

% Keterangan 

1. Kelengkapan materi 3 5 60% Cukup Layak 

2. Keluasan materi 3 5 60% Cukup Layak 

3. Keakuratan gambar dan 

ilustrasi 

3 5 60% Cukup Layak 

4. Gambar dan ilustrasi ada 

dalam kehidupan sehari-hari 

4 5 80% Layak 

5. Mendorong rasa ingin tahu 4 5 80% Layak 

6. Menciptakan kemampuan 

bertanya dan menjawab 

4 5 80% Layak 

7. Mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa 

4 5 80% Layak 

8. Mampu meningkatkan 

pengetahuan siswa 

4 5 80% Layak 

9. Relevansi materi dengan 

dunia nyata 

4 5 80% Layak 

10. Materi mendorong siswa 

menghubungkan antara 

pengetahuan yang 

dimilikinya dengan 

penerapan dalam kehidupan 

4 5 80% Layak 
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sehari-hari 

Jumlah 37 50 74% Layak 

Presentase akhir 74% 

Keterangan akhir Layak 

 

Dari data yang tertera diatas merupakan penyajian hasil perhitungan : 

𝐏𝐏 =  ∑𝑺𝑺
𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎

 × 100% 

    =  37
50

 × 100% 

    = 74% (Layak) 

Berdasarkan hasil penilaian materi yang dilakukan oleh validator 

ahli materi pada tahap 1 mendapatkan presentase 74%. Dapat disimpulkan 

bahwa skala kelayakan materi yang dimuat dalam media pembelajaran 

modul digital “Layak”. 

 

Tabel 4.2. Hasil Validasi Produk Dari Ahli Materi Tahap 2 

Kriteria Skor Skor 

Maks 

% Keterangan 

1. Kelengkapan materi 5 5 100% Sangat Layak 

2. Keluasan materi 5 5 100% Sangat Layak 

3. Keakuratan gambar dan 

ilustrasi 

5 5 100% Sangat Layak 

4. Gambar dan ilustrasi ada 5 5 100% Sangat Layak 
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dalam kehidupan sehari-

hari 

5. Mendorong rasa ingin tahu 5 5 100% Sangat Layak 

6. Menciptakan kemampuan 

bertanya dan menjawab 

5 5 100% Sangat Layak 

7. Mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa 

5 5 100% Sangat Layak 

8. Mampu meningkatkan 

pengetahuan siswa 

5 5 100% Sangat Layak 

9. Relevansi materi dengan 

dunia nyata 

5 5 100% Sangat Layak 

10. Materi mendorong siswa 

menghubungkan antara 

pengetahuan yang 

dimilikinya dengan 

penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari 

5 5 100% Sangat Layak 

Jumlah 50 50 100% Sangat Layak 

Presentase akhir 100% 

Keterangan akhir Sangat Layak 
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Dari data yang tertera diatas merupakan penyajian hasil perhitungan : 

𝐏𝐏 =  ∑𝑺𝑺
𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎

 × 100% 

    =  50
50

 × 100% 

    = 100% (Sangat Layak) 

Berdasarkan hasil penilaian materi yang dilakukan oleh validator 

ahli materi pada tahap 2 mendapatkan presentase 100%. Dapat 

disimpulkan bahwa skala kelayakan materi yang dimuat dalam media 

pembelajaran modul digital “Sangat Layak”. 

Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Validasi Produk dari Ahli Materi 

No Ahli Materi % Kriteria 

1. Tahap 1 74% Layak 

2. Tahap 2 100% Sangat Layak 

Rata-Rata 87% Sangat Layak 

 

Berdasarkan hasil penilaian materi yang dilakukan oleh validator 

ahli materi pada tahap 1 dan 2 mendapatkan presentase rata-rata yaitu 87% 

dengan kriteria sangat layak. Namun berdasarkan saran validator ahli 

materi perlunya dilakukan revisi produk tanpa harus kembali menvalidasi 

media. Dapat disimpulkan bahwa skala kelayakan Bahasa yang digunakan 

dalam media pembelajaran modul digital “Sangat Layak”. 
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Adapun saran dari ahli materi yaitu : 

1. Revisi pada bagian chapter 4 b, yaitu dengan menambahkan pembahasan 

terkait dengan materi nilai-nilai Pancasila yang terkandung di dalam 

budaya tarian Tarek Pukat yang dibahas.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Sebelum Revisi                               Gambar 4.2. Setelah Revisi 

2) Deskripsi Hasil Validasi Media 

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai kelayakan media 

pembelajaran modul digital berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, 

serta untuk memperoleh saran dan masukan guna penyempurnaan. Peneliti 

meminta penilaian media modul digital dari satu orang ahli materi yaitu, 

Ibu Ade Paramitha Utari, M.Pd.. Adapun hasil validasi dari ahli media 

tahap 1 dan tahap 2 dapat ditunjukkan pada lampiran 3 dan 4. Berikut hasil 

validasi ahli media tahap 1 dan 2 dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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Tabel 4.4. Hasil Validasi Produk Dari Ahli Media Tahap 1 

Kriteria Skor Skor 

Maks 

% Keterangan 

1. Media mudah digunakan 4 5 80% Layak 

2. Tema (desain) media 

sesuai dengan materi 

yang dimuat 

4 5 80% Layak 

3. Pemakaian tidak 

memerlukan perlakuan 

khusus 

4 5 80% Layak 

4. Kemenarikan 

pengemasan media 

modul digital 

4 5 80% Layak 

5. Penggunaan Bahasa yang 

digunakan dalam modul 

digital mudah dipahami 

4 5 80% Layak 

6. Kesesuaian jenis huruf 

yang digunakan 

4 5 80% Layak 

7. Konsistensi penggunaan 

huruf, gambar, spasi, dan 

pengetikan sesuai dengan 

tema media 

4 5 80% Layak 
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8. Penempatan warna dan 

ilustrasi sebagai latar 

belakang tidak 

mengganggu kalimat 

4 5 80% Layak 

9. Penyajian media 

sistematis 

4 5 80% Layak 

10. Kapasitas media tidak 

terlalu besar 

4 5 80% Layak 

11. Petunjuk/icon 

penggunaan media jelas 

dan mudah dipahami 

4 5 80% Layak 

12. Penempatan judul, sub 

judul, ilusrasi dan materi 

tidak mengganggu 

pemahaman siswa 

4 5 80% Layak 

13. Kombinasi warna yang 

digunakan sesuai dalam 

desain modul digital 

4 5 80% Layak 

14. Media bisa digunakan 

kapan saja dan Dimana 

saja 

4 5 80% Layak 

15. Media yang 

dikembangkan 

4 5 80% Layak 
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memungkinkan siswa 

belajar mandiri 

Jumlah 60 75 80% Layak 

Presentase Akhir 80% 

Keterangan Akhir Layak 

 

Dari data yang tertera diatas merupakan penyajian hasil perhitungan : 

𝐏𝐏 =  ∑𝑺𝑺
𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎

 × 100% 

    =  60
75

 × 100% 

    = 80% (Layak) 

Berdasarkan hasil penilaian media yang dilakukan oleh validator 

ahli media pada tahap 1 mendapatkan presentase 80%. Dapat disimpulkan 

bahwa skala kelayakan media pembelajaran modul digital “Layak”. 

Tabel 4.5. Hasil Validasi Produk Dari Ahli Media Tahap 2 

Kriteria Skor Skor 

Maks 

% Keterangan 

1. Media mudah digunakan 5 5 100% Sangat Layak 

2. Tema (desain) media 

sesuai dengan materi 

yang dimuat 

5 5 100% Sangat Layak 

3. Pemakaian tidak 5 5 100% Sangat Layak 
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memerlukan perlakuan 

khusus 

4. Kemenarikan 

pengemasan media 

modul digital 

5 5 100% Sangat Layak 

5. Penggunaan Bahasa yang 

digunakan dalam modul 

digital mudah dipahami 

5 5 100% Sangat Layak 

6. Kesesuaian jenis huruf 

yang digunakan 

5 5 100% Sangat Layak 

7. Konsistensi penggunaan 

huruf, gambar, spasi, dan 

pengetikan sesuai dengan 

tema media 

5 5 100% Sangat Layak 

8. Penempatan warna dan 

ilustrasi sebagai latar 

belakang tidak 

mengganggu kalimat 

5 5 100% Sangat Layak 

9. Penyajian media 

sistematis 

5 5 100% Sangat Layak 

10. Kapasitas media tidak 

terlalu besar 

5 5 100% Sangat Layak 

11. Petunjuk/icon 5 5 100% Sangat Layak 
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penggunaan media jelas 

dan mudah dipahami 

12. Penempatan judul, sub 

judul, ilusrasi dan materi 

tidak mengganggu 

pemahaman siswa 

5 5 100% Sangat Layak 

13. Kombinasi warna yang 

digunakan sesuai dalam 

desain modul digital 

5 5 100% Sangat Layak 

14. Media bisa digunakan 

kapan saja dan Dimana 

saja 

3 5 60% Cukup Layak 

15. Media yang 

dikembangkan 

memungkinkan siswa 

belajar mandiri 

3 5 60% Cukup Layak 

Jumlah 71 75 94,6% Layak 

Presentase Akhir 94,6% 

Keterangan Akhir Sangat Layak 

 

Dari data yang tertera diatas merupakan penyajian hasil perhitungan : 

𝐏𝐏 =  ∑𝑺𝑺
𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎

 × 100% 
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    =  71
75

 × 100% 

    = 94,6% (Sangat Layak) 

Berdasarkan hasil penilaian media yang dilakukan oleh validator 

ahli media pada tahap 2 mendapatkan presentase 94,6%. Dapat 

disimpulkan bahwa skala kelayakan media pembelajaran modul digital “ 

Sangat Layak”. 

Table 4.6. Rekapitulasi Hasil Validasi Produk Dari Ahli Media Tahap 1 dan  2 

No Ahli Materi % Kriteria 

1. Tahap 1 80% Layak 

2. Tahap 2 94,6% Sangat Layak 

Rata-Rata 87,3% Sangat Layak 

 

Berdasarkan hasil penilaian media yang dilakukan oleh validator 

ahli media tahap 1 dan 2 mendapatkan presentase rata-rata yaitu 87,3% 

dengan kriteria sangat layak. Namun berdasarkan saran validator ahli 

media, perlunya dilakukan revisi produk tanpa harus kembali menvalidasi 

media. Dapat disimpulkan bahwa skala kelayakan media pembelajaran 

modul digital “Sangat Layak”. 

Adapun saran dari ahli media yaitu : 



106 
 

 
 

1. Revisi pada halaman cover, dengan mengubah font tulisan nama penulis 

dan menghilangkan ilustrasi bayangan putih yang ada pada font tulisan 

nama penulis agar tidak mengganggu penglihatan. 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 4.3. Sebelum Revisi          Gambar 4.4. Setelah Revisi 

2. Revisi pada halaman 1 modul yaitu halaman daftar isi, dengan menggeser 

ke kanan posisi  poin A kunci jawaban yang terdapat pada bab 3 penutup, 

dengan cara mengklik tab pada posisi poin A agar terlihat lebih rapi. 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4.5. Sebelum Revisi                         Gambar 4.6. Setelah Revisi 
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3. Revisi pada halaman 1 sampai 5, dengan mengubah warna desain icon 

nomor halaman, disesuaikan dengan warna desain judul tiap halamannya 

agar terlihat lebih senada warnanya.   

 

 

 

 

 

                

                Gambar 4.7. Sebelum Revisi                          Gambar 4.8. Setelah Revisi 

 

 

 

 

 

 

  

 

 Gambar 4.9. Sesudah Revisi                        Gambar 4.10. Setelah Revisi 

 

4. Revisi pada chapter 1 halaman 7 sampai 11, dengan mengurangi kontras 

ilustrasi gambar pintu Aceh yang menjadi background chapter 3. Kontras 
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background dikurangi sedikit agar tidak mengganggu penglihatan ketika 

membaca materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 4.11. Sebelum Revisi                Gambar 4.12. Setelah Revisi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Gambar 4.13. Sebelum Revisi                Gambar 4.14. Setelah Revisi 
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3) Deskripsi Hasil Validasi Bahasa 

Validasi ahli bahasa dilakukan untuk menilai kelayakan bahasa 

media pembelajaran modul digital berdasarkan indikator yang telah 

ditentukan, serta mendapatkan saran dan masukan untuk 

penyempurnaan. Peneliti meminta penilaian bahasa modul digital dari 

satu orang ahli yaitu Ibu Chery Julida Panjaitan, M.Pd.. Adapun hasil 

validasi dari ahli bahasa tahap 1 dan 2 dapat ditunjukkan pada 

lampiran 5 dan 6. Berikut hasil validasi ahli bahasa dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.7. Hasil Validasi Produk Dari Ahli Bahasa Tahap 1 

Kriteria Skor Skor 

Maks 

% Keterangan 

1. Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa 

3 5 60% Cukup Layak 

2. Bahasa yang digunakan 

lugas dan mudah di pahami 

oleh siswa 

4 5 80% Layak 

3. Ketepatan penulisan 

caption atau keterangan 

gambar untuk mendukung 

pemahaman 

5 5 100% Sangat Layak 
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4. Konsistensi penggunaan 

gaya Bahasa 

(formal/informal) pada 

seluruh bagian modul 

digital 

3 5 60% Cukup Layak 

5. Ketetapan struktur kalimat 3 5 60% Cukup Layak 

6. Keefektifan kalimat 3 5 60% Cukup Layak 

7. Ketetapan Bahasa 4 5 80% Layak 

8. Kebakuan istilah 4 5 80% Layak 

9. Ketetapan ejaan 3 5 60% Cukup Layak 

10. Bahasa yang digunakan 

bersifat komunikatif 

4 5 60% Cukup Layak 

Jumlah 36 50 72% Layak 

Presentase Akhir 72% 

Keterangan Akhir Layak 

Dari data yang tertera diatas merupakan penyajian hasil perhitungan : 

𝐏𝐏 =  ∑𝑺𝑺
𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎

 × 100% 

    =  36
50

 × 100% 

    = 72% (Layak) 

Berdasarkan hasil penilaian bahasa yang dilakukan oleh validator 

ahli bahasa pada tahap 1 mendapatkan presentase 72%. Dapat disimpulkan 
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bahwa skala kelayakan bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran 

modul digital “Layak”. 

Tabel 4.8. Hasil Validasi Produk Dari Ahli Bahasa Tahap 2 

Kriteria Skor Skor 

Maks 

% Keterangan 

1. Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan Tingkat 

perkembangan siswa 

5 5 100% Sangat Layak 

2. Bahasa yang digunakan 

lugas dan mudah di 

pahami oleh siswa 

4 5 80% Layak 

3. Ketepatan penulisan 

caption atau keterangan 

gambar untuk mendukung 

pemahaman 

5 5 100% Sangat Layak 

4. Konsistensi penggunaan 

gaya Bahasa 

(formal/informal) pada 

seluruh bagian modul 

digital 

4 5 80% Layak 

5. Ketetapan struktur kalimat 5 5 100% Sangat Layak 

6. Keefektifan kalimat 4 5 80%  Layak 
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7. Ketetapan Bahasa 5 5 100% Sangat Layak 

8. Kebakuan istilah 4 5 80% Layak 

9. Ketetapan ejaan 5 5 100% Sangat Layak 

10. Bahasa yang digunakan 

bersifat komunikatif 

4 5 80% Layak 

Jumlah 45 50 90% Sangat Layak 

Presentase Akhir 90% 

Keterangan Akhir Sangat Layak 

 

Dari data yang tertera diatas merupakan penyajian hasil perhitungan : 

𝐏𝐏 =  ∑𝑺𝑺
𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎

 × 100% 

    =  45
50

 × 100% 

    = 90% (Sangat Layak) 

Berdasarkan hasil penilaian bahasa yang dilakukan oleh validator 

ahli bahasa pada tahap 2 mendapatkan presentase 90%. Dapat disimpulkan 

bahwa skala kelayakan bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran 

modul digital “Sangat Layak”. 

Tabel 4.9. Rekapitulasi Hasil Validasi Produk Dari Ahli Bahasa 

No Ahli Bahasa % Kriteria 

1. Tahap 1 72% Layak 

2. Tahap 2 90% Sangat Layak 

Rata-Rata 81% Sangat Layak 
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Berdasarkan hasil penilaian bahasa yang dilakukan oleh validator ahli 

bahasa pada tahap 1 dan 2 mendapatkan presentase rata-rata 81% dengan kriteria 

“Sangat Layak”. Namun berdasarkan saran validator ahli bahasa perlunya 

dilakukan revisi produk tanpa harus kembali menvalidasi media. Dapat 

disimpulkan bahwa skala kelayakan bahasa yang digunakan dalam media 

pembelajaran modul digital “Sangat Layak”. 

Adapun saran dari ahli bahasa yaitu : 

1. Revisi pada tiap judul besar atau judul chapter, dengan mengubah 

penulisan judul yang belum menggunakan huruf kapital, diubah 

seluruhnya menjadi menggunakan huruf kapital.  

 

 

 

 

                

 

Gambar 4.15. Sebelum Revisi                 Gambar 4.16. Setelah Revisi 

2. Revisi pada penggunaan tanda baca titik koma (;), pada halaman panduan 

penggunaan yang awalnya tidak menggunakan tanda baca titik koma 

untuk memisahkan bagian-bagian perincian dalam kalimat atau paragraf. 
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Ahli Bahasa menyarankan untuk menambahkan tanda baca titik koma (;) 

pada tiap akhir kalimat yang ada pada halaman panduan penggunaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4.17. Sebelum Revisi                  Gambar 4.18. Setelah Revisi 

 

3. Revisi pada setiap kata “agar” yang terdapat pada tujuan materi 

pembelajaran di setiap chapter. Ahli Bahasa menyarankan untuk 

menghilangkan kata “agar” yang terdapat pada setiap tujuan materi 

pembelajaran di tiap chapter. 

 

 

 

 

 

      

    Gambar 4.19. Sebelum Revisi                      Gambar 4.20. Setelah Revisi 
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                       Gambar 4.21. Sebelum Revisi                   Gambar 4.22. Setelah Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 4.23. Sebelum Revisi                 Gambar 4.24. Setelah Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 4.25. Sebelum Revisi                 Gambar 4.26. Setelah Revisi 
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4. Revisi setiap kata “tarek pukat” yang ada di dalam modul. Dengan 

mengubah huruf diawal kata yang awalnya menggunakan huruf kecil 

diubah menjadi huruf kapital di setiap kata “Tarek Pukat”. 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 4.27. Sebelum Revisi                 Gambar 4.28. Setelah Revisi 

5. Ahli Bahasa juga menyarankan untuk menambah sedikit pembahasan 

terkait makna syair tari Tarek Pukat beserta dengan video pembelajaran 

pada chapter 2 halaman 15 dan 16. Penambahan tersebut bertujuan agar 

siswa tidak hanya belajar mengenai nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari dan nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam tari Tarek 

Pukat saja. Melainkan secara tidak langsung siswa juga belajar mengenai 

bahasa daerah setempat, yaitu Bahasa Aceh yang terdapat dalam syair tari 

Tarek Pukat, sekaligus belajar mengenai apa makna yang terkandung 

dalam tiap bait syair tari Tarek Pukat.  
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2. Deskripsi Hasil Respon Guru dan Siswa Terhadap Produk 

a. Deskripsi Hasil Respon Guru 

 Respon diberikan oleh Bapak Hendrawan, S.Pd.I sebagai guru wali 

kelas V-a MIN 4 Langsa. Respon guru dilakukan untuk menilai kelayakan 

dan keefektifan media pembelajaran modul digital dalam konteks 

pengajaran berdasarkan indikator yang telah ditentukan, serta 

mendapatkan saran dan masukan untuk penyempurnaan. Adapun hasil 

validasi dari respon guru dapat ditunjukkan pada lampiran 7. Berikut 

rekapitulasi hasil respon guru dapat dilihat pada tabel berikut. : 
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Tabel 4.10. Hasil Respon Guru 

Kriteria Skor Skor 

Maks 

% Keterangan 

1. Media memuat materi yang 

sesuai dengan capaian 

pembelajaran 

5 5 100% Sangat 

Menarik 

2. Media pembelajaran 

mempermudah guru dalam 

menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan 

5 5 100% Sangat 

Menarik 

3. Media memuat materi yang 

mampu melatih pemahaman 

siswa 

5 5 100% Sangat 

Menarik 

4. Media modul digital telah 

memenuhi kriteria sebagai 

media pembelajaran 

5 5 100% Sangat 

Menarik 

5. Media mudah diakses atau 

digunakan 

5 5 100% Sangat 

Menarik 

6. Media yang dikembangkan 

memudahkan siswa dalam 

mendalami materi pelajaran 

5 5 100% Sangat 

Menarik 

7. Media pembelajaran sangat 5 5 100% Sangat 
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berperan dalam menciptakan 

kondisi belajar yang 

menyenangkan 

Menarik 

8. Penggunaan media 

pembelajaran ini membuat 

siswa termotivasi dalam 

pembelajaran 

5 5 100% Sangat 

Menarik 

Jumlah 40 40 100% Sangat 

Menarik 

Presentase Akhir 100% 

Keterangan Akhir Sangat Menarik 

Dari data yang tertera diatas merupakan penyajian hasil perhitungan : 

𝐏𝐏 =  ∑𝑺𝑺
𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎

 × 100% 

    =  40
40

 × 100% 

    = 100% (Sangat Layak) 

Berdasarkan hasil respon guru terkait media pembelajaran modul 

digital mendapatkan presentase 100%. Dapat disimpulkan bahwa skala 

kelayakan respon guru dalm media pembelajaran modul digital “Sangat 

Layak”. Dari respon guru menyatakan bahwa media pembelajaran modul 

digital sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

b. Deskripsi Hasil Respon Siswa 
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Respon siswa dikumpulkan dari 27 siswa kelas V-a MIN 4 Langsa. 

Pengambilan respon siswa bertujuan untuk menilai ketertarikan, 

kemudahan penggunaa, dan efektivitas media pembelajaran modul digital 

dari sudut pandang pengguna utama, berdasarkan indikator yang telah 

ditentukan. Selain itu, respon siswa juga membantu mengidentifikasi 

bagian-bagian yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Adapun hasil 

validasi dari respon siswa dapat ditunjukkan pada lampiran 8. Berikut 

rekapitulasi hasil respon siswa dapat dilihat pada table berikut  

Tabel 4.11. Hasil Respon Siswa 

Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Skor Skor Maks 
AAG 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 50 
AR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 
AS 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 50 
A 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 50 

AU 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 46 50 
AA 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 50 
BAJ 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 45 50 
DA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 
ER 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 
FH 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 
FA 5 4 5 4 5 5 4 5 3 4 44 50 

HHL 5 5 5 4 5 5 4 5 4 2 44 50 
LSZ 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 47 50 
MRA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 
MAS 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 
MAS 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 
MA 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 50 

MAA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 
MF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 

MOM 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 47 50 
NAP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 
NNP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 
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RB 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 50 
RM 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 50 
RAZ 4 5 3 3 5 4 4 4 4 4 40 50 
SA 5 4 5 5 5 5 4 4 3 2 42 50 
ZF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 

Jumlah 1,295 1,350 
Presentase  95,9% 
keterangan  Sangat Menarik 

 

 Berdasarkan hasil respon siswa terkait media pembelajaran modul digital 

mendapatkan presentase 95,9%. Dapat disimpulkan bahwa skala kelayakan respon 

siswa pada media pembelajaran modul digital “Sangat Menarik” untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

B. Pembahasan  

 Penelitian ini menghasilkan suatu media pembelajaran flipbook bernama 

modul digital untuk mendukung pembelajaran kurikulum merdeka kelas V. 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan  PPE yang 

terdiri dari tiga tahapan, yaitu : (1) Planning (perencanaan); (2) Production 

(Produksi); (3) Evaluation (evaluasi). Semua fase melibatkan proses evaluasi dan 

revisi. 

Langkah awal pengembangan peneliti melakukan planning atau 

perencanaan pengembangan produk. Peneliti terlebih dahulu melakukan analisis 

masalah di lapangan. Pada tahap analisis bertujuan untuk mengetahui kebutuhan 

media pembelajaran yang dikembangkan. Tahap awal yaitu tahap analisis 

kebutuhan, peneliti mendapatkan fakta di lapangan ternyata di MIN 4 Langsa 

sudah mulai menerapkan sistem pembelajaran degan aplikasi pembelajaran seperti 
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Power Point, Canva, dan Youtube. Peneliti juga mengidentifikasi bahwa 

ketersediaan sarana dan prasaran disekolah tersebut belum terlalu mendukung dan 

memadai. Kondisi jaringan internet dilingkungan sekolah juga belum terlalu 

memadai, karena belum tersedianya akses internet wifi di ruangan kelas. Oleh 

sebab itu sistem pembelajaran dengan aplikasi atau media pembelajaran digital 

belum diterapkan setiap hari. Setelah mengetahui masalah dan kebutuhan, peneliti 

menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) pada pembelajaran terintegrasi dengan 

melibatkan dua mata pelajaran yaitu Pendidikan Pancasila dan Seni Budaya.  

Selanjutnya dilakukan tahap analisis karakteristik siswa dapat dilihat 

bahwa dalam proses pembelajaran peserta didik sangat antusias dan termotivasi 

dalam belajar saat menggunakan media pembelajaran modul digital. Kemudian 

tahap production (produksi), yaitu pembuatan produk terdiri dari, tahap pemilihan 

aplikasi pendukung pembuatan bahan ajar modul digital. Aplikasi yang digunakan 

yaitu aplikasi Canva sebagai aplikasi utama dan aplikasi pendukung seperti 

aplikasi Heyzine.  Selanjutnya yaitu tahap pembuatan media ajar modul digital 

dan pembuatan instrumen penilaian. Media dibuat semenarik mungkin dengan 

paduan warna yang sesuai untuk anak-anak dan memuat materi dari apa yang 

akan dicapai. 

Tahap terakhir dari penelitian pengembangan ini adalah tahap evaluation 

(evaluasi). Peneliti mengajukan instrumen yang telah dirancang kepada 3 

validator: ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Para validator ini diminta untuk 

menilai kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan kriteria 

dalam bidang keahlian masing-masing. Tujuan dari proses validasi ini adalah 
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untuk memastikan bahwa media pembelajaran yang dihasilkan layak atau tidak 

sebelum diimplementasikan lebih lanjut. Validator dalam penelitian ini terdapat 3 

orang ahli. Ibu Febriyantika Wulandari, M.Pd. selaku validator ahli materi, Ibu 

Ade Paramitha Utari selaku validator ahli media, dan Ibu Chery Julida Panjaitan, 

M.Pd. selaku validator ahli bahasa. 

Berdasarkan hasil analisis penilaian materi tahap 1 mendapatkan  

presentase 74% dengan kriteria layak dengan revisi sesuai saran. Berdasarkan 

penilaian ahli materi tersebut masih dirasa kurang, maka peneliti melakukan revisi 

sesuai saran untuk menyempurnakan materi dalam media yang dikembangkan 

sehingga benar-benar layak untuk diujicobakan. Setelah melakukan revisi 

berdasarkan saran/komentar dari validator ahli materi dilanjutkan dengan validasi 

materi tahap 2, hasil penilaian mendapatkan presentase 100% dengan kriteria 

sangat layak. Kemudian rekapitulasi hasil penilaian validasi ahli materi tahap 1 

dan 2 memperoleh presentase rata-rata 87% dengan kriteria sangat layak. 

Berdasarkan penilaian validator tersebut menyatakan bahwa materi yang dimuat 

dalam media pembelajaran modul digital sudah layak untuk digunakan dalam 

proses belajar mengajar. 

Selanjutnya analisis penilaian ahli media tahap 1 mendapatkan presentase 

80% dengan kriteria layak dengan revisi sesuai saran. Setelah melakukan revisi 

berdasarkan saran/komentar dari validator ahli media. Peneliti melakukan revisi 

sesuai saran, dan melanjutkan validasi tahap 2. Hasil penilaian validasi tahap 2 

mendapatkan presentase 94,6% dengan kriteria sangat layak. Rekapitulasi hasil 

penilaian validasi ahli media tahap 1 dan 2 mendapatkan presentase rata-rata 
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87,3% dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan penilaian validator tersebut 

menyatakan bahwa media yang dikembangkan sudah layak untuk diujicobakan. 

Selanjutnya analisis penilaian ahli bahasa tahap 1 mendapatkan presentase 

72% dengan kriteria layak dengan revisi sesuai saran. Berdasarkan penilaian ahli 

bahasa tersebut masih dirasa kurang, maka peneliti melakukan revisi produk. 

Kemudian dilanjutkan dengan validasi bahasa tahap 2 dengan hasil penilaian 

mendapatkan presentase 90% dengan kriteria sangat layak. Hasil rekapitulasi 

penilaian validasi ahli bahasa tahap 1 dan 2 mendapatkan presentase rata-rata 81% 

dengan kriteria sangat layak. Penilaian validator tersebut menegaskan bahwa 

media pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan untuk 

digunakan dalam proses belajar mengajar. Kelayakan ini didasarkan pada 

beberapa indikator bahasa, antara lain : ketepatan penggunaan tata bahasa, 

kejelasan dan keterbacaan teks, kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa kelas V, konsistensi penggunaan istilah, dan efektivitas 

penyampaian pesan. Selain itu, aspek kebahasaan juga mencakup penggunaan 

bahasa yang komunikatif dan interaktif, serta pemilihan kosakata yang sesuai 

dengan konteks pembelajaran. 

Kemudian hasil penilaian respon guru mendapatkan presentase 100% 

dengan kriteria sangat layak dan respon siswa mendapatkan presentase 95,9% 

dengan kriteria sangat menarik. Terlihat bahwa siswa sangat menyukai 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran modul digital. 

Berdasarkan hasil respon guru dan siswa tersebut menyatakan bahwa media 

pembelajaran modul digital layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
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Penyusunan modul digital mencakup berbagai aktivitas yang bertujuan 

meningkatkan kemandirian siswa dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan bahwa materi pembelajaran yang disajikan dalam format digital 

memungkinkan pelajar untuk melakukan proses belajar mandiri. Kemudahan 

akses melalui berbagai perangkat elektronik seperti komputer, laptop, atau ponsel 

pintar memberi fleksibilitas bagi siswa untuk mempelajari materi kapan saja dan 

Dimana saja, mendukung pengembangan keterampilan belajar mandiri.  

Berdasarkan hasil temuan, peneliti menemukan kelebihan dan kekurangan 

dari media pembelajaran modul digital yang dikembangkan. Adapun kelebihan 

dan kekurangan media ini adalah sebagai berikut : 

1. Kelebihan Media 

a. Media pembelajaran modul digital selaras dengan Capaian 

Pembelajaran dalam kurikulum merdeka ditingkat SD/MI. 

b. Media dapat diakses secara fleksibel, dapat digunakan siswa belajar 

mandiri di luar jam pelajaran formal. 

c. Interaktivitas dan desain visual yang menarik meningkatkan motivasi 

dan minat belajar siswa. 

d. Media modul digital mengurangi kebutuhan akan bahan ajar cetak, 

mendukung pembelajaran yang ramah lingkungan. 

2. Kekurangan Media 

a. Konten dan akses media modul digital harus dilakukan dengan 

menggunakan jaringan internet dan harus dilakukan pembaharuan 

berkala terhadap media yang telah dikembangkan. 
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b. Potensi masalah kesehatan pada mata, seperti kelelahan pada mata 

apabila terus menerus menatap layar gadget yang akan menimbulkan 

radiasi  ketika menggunakan media dalam jangka waktu yang lama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengembangan 

modul digital berbasis kebudayaan Aceh dalam pembelajaran terintegrasi dengan 

menggunakan model PPE maka dapat disimpulkan : 

         Pengembangan media pembelajaran modul digital ini menggunakan model 

pengembangan PPE terdiri dari tiga fase, yaitu: (1) planning (perencanaan); (2) 

production (produksi); (3) evaluation (evaluasi). Semua fase melibatkan proses 

evaluasi dan revisi. 

          Tahap planning (perencanaan) meliputi beberapa tahap, yaitu menganalisis 

kebutuhan, analisis,materi dan analisis karakteristik siswa. Tahap production 

(produksi) dilakukan dengan proses pemilihan aplikasi utama dan pendukung, 

pembuatan modul digital, dan instrumen penilaian. Tahap evaluation (evaluasi) 

dilakukan meliputi validasi kelayakan produk dari beberapa ahli. 

Media pembelajaran modul digital yang dikembangkan menggunakan 

model PPE yang berjudul “Nilai-nilai Pancasila dalam Kehidupan dan 

Kebudayaanku (Kebudayaan Lokal Tari Tarek Pukat)” “Layak” digunakan 

sebagai media pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil rata-rata validasi dari 

ketiga validator. Validasi ahli materi 87% (Sangat Layak), validasi ahli media 

87,3% (Sangat Layak), validasi ahli bahasa 81% (Sangat Layak). Respon guru 

terhadap penggunaan media pembelajaran modul digital mendapatkan presentase 
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100% dengan kriteria (Sangat Layak) dan respon siswa mendapatkan presentase 

95,9% (Sangat Menarik) 

B. Saran  

Berdasarkan hasil pengembangan modul digital berbasis kebudayaan Aceh 

dalam pembelajaran terintegrasi yang telah dilakukan, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut :  

1. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya melakukan pengembangan media 

pembelajaran dengan model pengembangan lain dan dengan muatan 

pelajaran yang lain. 

2. Bagi pendidik, disarankan untuk mengintegrasikan berbagai jenis media 

pembelajaran inovatif dalam kegiatan belajar mengajar di ruang kelas. 

3. Bagi peserta didik, sebaiknya memanfaatkan dengan baik media yang telah 

dikembangkan guna meningkatkan hasil belajar. 
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